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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor situasional, faktor
internal, dan faktor orang yang membutuhkan pertolongan terhadap perilaku
prososial masyarakat di Desa Way Sido, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori.
Responden penelitian berjumlah 97 orang yang merupakan masyarakat Desa Way
Sido berusia minimal 20 tahun, yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner online (Link Google Form) dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
situasional, faktor internal, dan faktor orang yang membutuhkan pertolongan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prososial, baik secara parsial
maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,678 menunjukkan
bahwa 67,8% variasi perilaku prososial dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut,
sedangkan sisanya 32,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti
kepemimpinan lokal, media, dan kondisi ekonomi. Penelitian ini menggunakan
Teori Pertukaran Sosial George C. Homans (1961) sebagai dasar analisis untuk
memahami keterkaitan faktor situasional, faktor internal, dan faktor orang yang
membutuhkan pertolongan terhadap perilaku prososial masyarakat. Temuan ini
menegaskan pentingnya dukungan lingkungan, karakteristik individu, dan kondisi
penerima pertolongan dalam mendorong tumbuhnya perilaku prososial masyarakat
pedesaan.

Kata Kunci: Perilaku prososial, faktor situasional, faktor internal, penerima
bantuan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SITUASIONAL FACTORS, INTERNAL FACTORS,
AND FACTORS RELATED TO INDIVIDUALS IN NEED OF HELP ON
PROSOCIAL BEHAVIOR AMONG THE COMMUNITY OF WAY SIDO
VILLAGE, TULANG BAWANG BARAT REGENCY

By

Miftaqul Zein

This study aims to analyze the influence of situational factors, internal factors, and
the characteristics of individuals in need of help on the prosocial behavior of the
community in Way Sido Village, Tulang Bawang Barat Regency. The research
employed a quantitative approach with an explanatory method. A total of 97
respondents, who were residents of Way Sido aged 20 years and above, were
selected using purposive sampling. Data were collected through an online
questionnaire (Google Form) and analyzed using multiple linear regression. The
results show that situational factors, internal factors, and recipient characteristics
have a positive and significant effect on prosocial behavior, both partially and
simultaneously. The coefficient of determination (R?) of 0.678 indicates that 67.8%
of the variation in prosocial behavior is explained by these three factors, while the
remaining 32.2% is influenced by other variables not examined in this study, such
as local leadership, media, and economic conditions. This research applies George
C. Homans’ Social Exchange Theory (1961) as the analytical framework to
understand the relationship between situational factors, internal factors, and the
characteristics of individuals in need of help with prosocial behavior. The findings
emphasize the importance of environmental support, individual characteristics, and
recipient conditions in fostering prosocial behavior within rural communities.
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